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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Internal Control, Financial Compensation,
and Fraud in PDAM Tirta Mangkaluku, Palopo City. The data used in this study are:
primary data, the data collection method used a questionnaire to 75 employees at
PDAM Tirta Mangkaluku, Palopo City. The analysis in this study uses the moderated
regression analysis, after the data is collected, then the data is processed using the
Eviews 10 application. The results of this study were the first t test, internal control
(X1) had a positive and significant effect on fraud with a Tcount of 2.234 > Ttable
1.666 with a significant value of 0.02 < 0.05. Both financial compensation (X2) have
a positive and significant effect on fraud with a Tcount of 2.859 > Ttable of 1.666
with a significant value of 0.005 <0.05. Third Morality (Z) has a negative and
significant effect with a Tcount of -4.566 < Ttable 1.666 with a significant value of
0.00 <0.05. The four moderating variables, namely morality, are not able to
moderate the relationship between internal control and fraud, which is based on the
value of Tcount 0.384351 < T table 1.666 with a significant value of 0.7019 > 0.05.
The fifth is the Moderating Variable, namely Morality is not able to moderate the
relationship between financial compensation and fraud, which is based on the Tcount
1.7524 < Ttable 1.666 with a significant value of 0.0840 > 0.05. The value of
multiple regression coefficients shows that internal control, financial compensation
and morality have an effect of 24.4% while the remaining 75.6% is influenced by
other factors not examined in this study.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal,
Kompensasi Finansial, dan Fraud Pada PDAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: data primer, metode pengambilan data
menggunakan kuesioner kepada 75 karyawan di PDAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi yang
dimoderasi, setelah data terkumpulkan, kemudian data diolah menggunakan aplikasi
Eviews 10. Hasil penelitian ini pertama uji t, pengendalian internal (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fraud dengan nilai Thitung 2,234 > Tapel 1.666 dengan
nilai signifikan 0,02 < 0,05. Kedua kompensasi finansial (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap fraud dengan nilai Thitung 2,859 > Traper 1.666 dengan nilai
signifikan 0,005 < 0,05. Ketiga Moralitas (Z) berpengaruh negatif dan signifikan
dengan nilai Thitung -4,566 < Tapel 1.666 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Keempat
Variabel Moderasi yaitu Moralitas tidak mampu memoderasi hubungan antara
pengendalian internal terhadap fraud yaitu berdasarkan nilai Thitung 0,384351 < Ttabel
1.666 dengan nilai signifikan 0,7019 > 0,05. Kelima yaitu Variabel Moderasi yaitu
Moralitas tidak mampu memoderasi hubungan antara kompensasi finansial terhadap
fraud yaitu berdasarkan nilai Thiung 1,7524 < Twne 1,666 dengan nilai signifikan
0,0840 > 0,05. Nilai koefisien regresi berganda menunjukkan bahwa pengendalian
internal, kompensasi finansial dan moralitas berpengaruh sebesar 24,4% sedangkan
sisanya 75,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci :Pengendalian Internal, Kompensasi Finansial, Moralitas, Fraud



PENDAHULUAN

Berbagai kecurangan akuntansi
telah muncul dan berkembang di
berbagai Negara, termasuk salah
satunya adalah Indonesia. Kecurangan
akuntansi atau sering disebut dengan
fraud yang akhir-akhir ini sering
terjadi di Indonesia dan menjadi
sebuah pusat perhatian karena telah
menimbulkan kerugian yang sangat
besar di berbagai sektor industri
(Wulandari, 2020).

Fenomena kecurangan
merupakan salah satu isu yang sangat
mengkhawatirkan saat ini.

Permasalahan kecurangan ini selalu
menarik perhatian media dan menjadi
salah satu yang menonjol baik di
dalam negeri maupun di luar negeri.
Dalam dunia bisnis sering kali terjadi
kecurangan-kecurangan yang terjadi
diberbagai bidang, salah satunya
dalam bidang akuntansi. Kecurangan
yang sering dilakukan dalam bidang
akuntansi disuatu perusahaan seperti
memanipulasi atau melakukan suatu
penipuan dalam hal melaporkan data
terkait keuangan ataupun nonkeuangan
(Sholikha, 2020).

Kecurangan bisa diartikan
seperti sikap seseorang yang tidak mau
berusaha untuk mendapatkan apa yang
diinginkan dengan cara bekerja keras
melainkan untuk mendapatkan apa
yang diinginkan itu seseorang akan
menggunakan jalur jalan pintas.
Seseorang yang melakukan
kecurangan akan memiliki sikap
serakah, iri, dengki dan biasanya
mereka akan mengumpulkan uangnya
sebanyak-banyaknya  agar  dapat

dianggap orang lain sebagai orang
paling kaya. Apabila itu sudah dapat
terlaksanakan maka akan ada kepuasan
batin tersendiri. Kecurangan bisa
berupa  pencurian, penggelapan,
penyembunyian dan masih banyak
lainnya. Kecurangan yang dilakukan
oleh perusahaan atau organisasi
dimaksudkan untuk mendapatkan uang
yang lebih agar dapat menghimpun
kekayaan, dan bisa dilakukan untuk
mengamankan kepentingan pribadi
maupun usahanya.

Kecurangan  dalam  laporan
keuangan  apabila  dibandingkan
dengan bentuk kecurangan lain yang
dilakukan  karyawan  perusahaan
biasanya memiliki dampak kerugian
aset yang lebih tinggi pada perusahaan
yang menjadi korban. Kecurangan
akuntansi pada umumnya disebabkan
oleh dorongan agar dapat
memanfaatkan atau dapat pula
disebabkan  oleh  tekanan  dari
manajemen untuk melakukan
penyelewengan secara terstruktur. Para
pelaku kecurangan selalu berusaha
memanfaatkan setiap kesempatan yang
ada untuk memperoleh keuntungan
bagi dirinya .

Di Indonesia kasus kecurangan
yang sering terjadi adalah korupsi.
Dalam korupsi tindakan yang paling
sering dilakukan adalah memanipulasi
pencatatan, penghilangan dokumen,
dan mark-up yang  merugikan
keuangan negara atau perekonomian
negara. Tindakan ini merupakan
bentuk kecurangan akuntansi (Hidayat,
2018).

Kasus korupsi di Sulawesi
Selatan juga masih banyak terjadi,



salah satunya adalah kasus korupsi
instalasi pengelolaan air PDAM yang
dilakukan oleh mantan Wali Kota
Makassar yaitu Ilham Arief Sirajuddin.
Kerugian yang ditimbulkan ditafsir
sebesar Rp. 4,9 Miliar pada 7 Mei
2014. Terdakwa melakukan sebuah
perbuatan memperkaya diri sendiri
ataupun orang lain sebesar Rp.5.5
Miliar dan Direktur PT Traya Tirta
dalam kasus yang sama merugikan
Negara sebesar Rp. 40,33 Miliar. Atas
tindak pidana tersebut, Ilham dijerat
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 3, Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi juncto Pasal 55 ayat (1)
KUHP (Cnnindonesia.com, 2015).
Penelitian tentang pengaruh
pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi finasial, dan Moralitas
terhadap kecenderungan Fraud di
Indonesia telah banyak dilakukan,
dintaranya penelitian yang dilakukan
oleh Alou (2017). Hasil penelitiannya
menunjukkan ~ bahwa  kesesuaian
kompensasi, moralitas manajemen,
dan kefektifan pengendalian internal
bersama-sama berpengaruh terhadap
kecurangan akuntansi. Penelitian lain
dilakukan oleh Pradana (2018) yang
hasil penelitiannya terdapat pengaruh
antara pengendalian internal,
kompensasi, dan moralitas individu
terhadap potensi terjadinya fraud.
Hasil penelitian yang berbeda yang
dilakukan oleh Aulia Rahmi (2019)
dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengendalian
internal, kesesuaian kompensasi, dan
moralitas individu tidak berpengaruh
signifikan  terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi.

Hasil penelitian diatas terdapat
ketidakkonsistenan hasil antara
penelitian satu dengan penelitian
lainnya, hal ini menyebabkan peneliti
melakukan penelitian yang berjudul
“pengaruh sistem pengendalian
internal,  kesesuaian ~ kompensasi
finansial, dan moralitas terhadap
kecenderungan kecurangan di PDAM
Kota Palopo”.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjelaskan bahwa
perusahaan harus memberikan manfaat
bagi para stakeholdernya, tidak hanya
beroperasi untuk pencapaian
tujuannya.  Stakeholder  diartikan
sebagai pemangku kepentingan yaitu
pihak atau kelompok yang
berkepentingan, baik langsung maupun
tidak langsung terhadap eksistensi atau
aktivitas perusahaan, dan karenanya
kelompok tersebut mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh perusahaan.
Kelompok stakeholder inilah yang
menjadi pertimbangan utama bagi
perusahaan dalam mengungkapkan
atau tidak mengungkapkan suatu
informasi di dalam annual report
(Puspitasari, 2017).

Stakeholder merupakan sistem
yang secara eksplisit berbasis pada
pandangan tentang organisasi dan
lingkungannya, mengenai sifat saling
mempengaruhi antara keduanya yang
kpmpleks dan dinamis. Stakeholder
dan organisasi saling mempengaruhi,
hal ini dapat dilihat dari hubungan



sosial keduanya yang berbentuk
responsibilitas dan akuntabilitas. Oleh
sebab itu organisasi mempunyai
terhadap stakeholdernya.

Pengendalian Internal

Commitee of Sponsoring
Organizations of the Treadway
Commision (COSO) mendefenisikan
Pengendalian Internal adalah suatu
proses yang dipengaruhi oleh dewan
direksi, manajemen, dan pihak
personal lainnya dalam suatu entitas,
yang dirancang untuk menyediakan
jaminan atau keyakinan yang memadai
terkait dengan pencapaian tujuan
seperti  efektivitas dana efisiensi
operasi, kehandalan laporan keuangan,
dan ketaan peraturan yang berlaku.
(Ramadhani et al. 2020)

Tujuan pengendalian internal
ada tiga, yaitu; 1) Tujuan Operasional
berkaitan dengan efektivitas dan
efisiensi operasi entitas, termasuk
sasaran  Kkinerja  operasional dan
keuangan, dan menjaga aset dari
kerugian. 2) Tujuan Pelaporan
berkaitan dengan pelaporan keuangan
internal dan eksternal dan dapat
mencakup keandalan, ketepatan waktu,
transparansi, atau persyaratan lain
yang ditetapkan oleh regulator, setter
standar yang diakui, atau kebijakan
entitas. 3) Tujuan Kepatuhan berkaitan
dengan kepatuhan terhadap Undang-
Undang dan peraturan yang menjadi
hak entitas. (Faadhilah et al. 2018)

Unsur pokok sistem
pengendalian internal ada 4 unsur,
yaitu:

a. Struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab dan

wewenang secara tegas. Struktur
organisasi merupakan kerangka
pembagian  tanggung  jawab
fungsional ~ kepada  unit-unit
organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan
pokok perusahaan.

Sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan. Dalam organisasi,
setiap transaksi hanya terjadi atas
dasar otorisasi dari pejabat yang
memiliki wewenang untuk
menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu, dalam
organisasi harus dibuat sistem
yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi.
Praktik yang sehat. Pembagian
tanggung jawab fungsional dan
sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang telah diterapkan
tidak akan terlaksana dengan baik
jika diciptakan cara-cara untuk
menjamin praktik yang sehat
dalam pelaksanaannya.

Karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawabnya. Unsur
mutu karyawan merupakan unsur
sistem pengendalian internal yang
sangat penting. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang
kompeten dan  jujur, unsur
pengendalian yang lain dapat
dikurangi sampai batas yang
minimum dan perusahaan tetap
mampu menghasilkan
pertanggungjawaban keuangan
yang dapat diandalkan.
(Mulyadi,2017)



Kompensasi Finansial
Kompensasi  adalah  seluruh
imbalan yang diterima karyawan atas
hasil kerja karyawan tersebut pada
organisasi. Kompensasi bisa berupa
fisik maupun non fisik dan harus
dihitung dan diberikan  kepada
karyawan sesuai dengan pengorbanan
yang telah diberikannya kepada
organisasi/perusahaan  tempat  ia
bekerja (Ariandi, 2018).
Besar  kecilnya  pemberian
kompensasi tidak mungkin dapat
ditentukan dengan begitu saja, tanpa
mengantisipasi perkembangan keadaan
sekitar yang mengelilingi  gerak
perusahaan.  Penetapan kompensasi
yang hanya berdasarkan keinginan
sepihak  (perusahaan) saja tanpa
didasarkan pada perhitungan-
perhitungan yang rasional dan bisa
dipertanggungjawabkan secara yuridis
akan sulit diterapkan dalam jangka
panjang. Faktor-faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya
kompensasi antara lain yaitu tingkat
biaya hidup, tingkat kompensasi yang
berlaku di perusahaan lain, tingkat
kemampuan perusahaan, jenis
pekerjaan  dan  besar  kecilnya
tanggungjawab, peraturan perundang-
undangan, serta peranan serikat buruh
(Sutrisno, 2017).
Fungsi kompensasi adalah:

1. Penggunaan SDM secara lebih
efisien dan lebih efektif artinya
Kompensasi yang tinggi pada

seorang  karyawan  mempunyai
implikasi bahwa organisasi
memperoleh  keuntungan  dan

manfaat maksimal dari karyawan
yang bersangkutan karena besarnya

kompensasi sangat ditentukan oleh
tinggi atau rendahnnya
produktivitas kerja karyawan yang
bersangkutan.  Semakin  banyak
pegawai yang diberi kornpensasi
yang tinggi berarti semakin banyak
karyawannya yang  berprestasi
tinggi. Banyaknya karyawan yang
berprestasi tinggi akan mengurangi
pengeluaran biaya untuk kerja-kerja
yang tidak perlu (yang diakibatkan
oleh kurang efisien dan
efektifitasnya  kerja).  Dengan
demikian pemberian kompensasi
dapat menjadikan  penggunaan
SDM secara lebih efisien dan lebih
efektif.

2. Mendorong stabilitas dan
pertumbuhan  ekonomi  artinya
sistem pemberian kompensasi yang
baik secara langsung  dapat
membantu stabilitas organisasi dan
secara tidak langsung ikut andil
dalam mendorong stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya
pemberian kompensasi yang kurang
baik dapat menyebabkan gejolak di
kalangan karyawan akibat
ketidakpuasan. Pada gilirannya
gejolak ketidakpuasan ini akan
menimbulkan kerawanan ekonomi.
Martoyo (1994) dalam EImi (2017)

Moralitas

Moral berasal dari kata latin
yaitu mores yang berarti adat
kebiasaan. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia kata moral berarti “akhlak
atau kesusilaan yang mengandung
makna tata tertib batin atau tata tertib
hati nurani yang menjadi pembimbing
tingkah laku batin dalam hidup”.



Moral adalah suatu ajaran wejangan-
wejangan, patokan-patokan,
kumpulan peraturan baik lisan maupun
tertulis tentang bagaimana manusia
harus hidup dan bertindak agar
menjadi manusia yang baik. Dari
ketiga pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa moral adalah
ajaran atau pedoman yang dijadikan
landasan untuk bertingkah laku dalam
kehidupan agar menjadi manusia yang
baik atau beraklak.

Moralitas adalah  kualitas
dalam perbuatan manusia yang
menunjukan bahwa perbuatan itu
benar atau salah, baik atau buruk.
moralitas  mencakup  pengertian
tentang baik, buruknya perbuatan
manusia.Moralitas merupakan suatu
fenomena manusiawi yang universal
yang menjadi ciri yang membedakan
manusia dengan binatang. Pada
binatang tidak ada kesadaran tentang
baik dan buruk, yang boleh dan tidak
boleh, harus dan yang tidak pantas
dilakukan baik keharusan alami
maupun keharusan moral. Keharusan
alamiah terjadi dengan sendirinya
sesuai hukum alam, sedangkan
keharusan moral adalah hukum yang
mewajibkan manusia melakukan atau
tidak melakukan.

Kecenderungan Fraud

Fraud adalah suatu bentuk
kecurangan yang mengandung makna
penyimpangan dan merupakan suatu
perbuatan yang melanggar hukum
serta dilakukan secara sengaja dengan
maksud untuk mencapai tujuan
tertentu. Fraud sengaja dilakukan oleh
seorang individu atau organisasi secara

sengaja untuk menipu,
menyembunyikan, atau mendapatkan
keuntungan dalam suatu kondisi
dimana dalam tindakannya tersebut
dapat merugikan pihak-pihak terkait.
Begitupun fraud dalam laporan
keuangan dapat membuat informasi
yang tersaji dalam laporan keuangan
tidak memperlihatkan kondisi aslinya,
sehingga informasi tersebut dapat
membuat para pengguna laporan
keuangan salah dalam mengambil
keputusan dan mengalami kerugian
yang besar.

Kecurangan akuntansi sebagai
salah saji yang dapat menimbulkan
kecurangan dalam membuat laporan
keuangan yakni menimbulkan
transaksi negatif atau dengan sengaja
menghapus penyajian dan
pengungkapan dalam laporan
keuangan seperti penyalahgunaan atau
penggelapan yang mempunyai tujuan
menipu pemakai eksternal laporan
keuangan ((Muhammad & Ridwan,
2017).

Terdapat  faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang melakukan
tindakan kecurangan seoerti Yyang
dikutip dalam teori GONE (Alou et al.,
2017) yaitu :

a. Keserakahan (Greed), berkaitan
dengan perilaku serakah yang
secarapotensial ada di dalam diri
setiap individu.

b. Kesempatan (Opportunity),
berkaitan dengan keadaan
organisasi atau instansi maupun
masyarakat yang sedemikian rupa,
sehingga terbuka kesempatan bagi
seseorang untuk melakukan
tindakan kecurangan.



c. Kebutuhan  (Needs), berkaitan
dengan faktor-faktor yang akan
dibutuhkan oeh individu-individu
untuk menunjang kehidupan
mereka.

d.Pengungkapan(exposure), berkaitan
dengan suatu tindakan atau
konsekuensi yang dihadapi oeh
pelaku kecurangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah suatu  metode
penelitian ilmiah yang sistematis
dengan menggunakan analisis data
statistik, yakni menggunakan model-
model matematis, teori-teori atau
hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena, baik pada bagian-bagiannya
maupun pada hubungannya.

Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan
pada PDAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo dengan waktu penelitian 2
bulan,yaitu bulan Juli sampai Agustus
2021.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif
yang  menggunakan  hasil  dari
kuesioner.  Sumber data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer, yaitu berupa jawaban
responden terhadap pernyataan yang
terdapat dalam  kuesioner  yang
dikumpulkan dari PDAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo. Adapun

sumber lain dalam penelitian ini yaitu
dari artikel, jurnal, skripsi, dan tesis
yang diterbitkan dan di publikasikan
serta  buku-buku yang berkaitan
dengan topik penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
obyek/subyek  yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono, 2018).
Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh karyawan Air Minum Tirta
mangkaluku  Kota Palopo yang
berjumlah 192 karyawan.

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian
kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasinya.
Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian karyawan yang ada pada
perusahaan ~ Air  Minum  Tirta
Mangkaluku Kota Palopo sebanyak
110  karyawan.  Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan Kkriteria
yaitu karyawan yang telah bekerja
selama 1 tahun dan merupakan
karyawan tetap.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini  adalah  penelitian
lapangan. Penelitian lapangan adalah
yang dimaksudkan untuk memperoleh
data primer yaitu melalui daftar
pernyataan yang terdapat dalam



kuesioner. Kuesioner yaitu suatu
teknik pengumpulan data dengan
memberikan daftar peryataan yang
terkait dengan objek yang akan diteliti,
kepada pihak yang berwenang yang
berhubungan dengan objek yang
diteliti.

Teknik pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengukuran skala likert. Skala likert
digunakan karena skala ini dinilai tepat
untuk mengukursikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok
tentang fenomena sosial. Skala likert
didesain untuk menelaah seberapa kuat
subjek setuju atau tidak setuju dengan
pernyataan pada skala 5 titik dengan
susunan jawaban sangat, setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ~ adalah
statistik ~yang digunakan  untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku
untuk  umum atau generalisasi.
Analisis deskriptif adalah analisis yang
dilakukan untuk menilai karakteristik
dari sebuah data. (Sugiyono, 2018)

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat
yang bertujuan untuk mengukur suatu
kuisioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu
kuisioner  dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali  2018). Uji reliabilitas
dilakukan untuk menguji konsistensi
jawaban dari responden melalui
pertanyaan yang diberikan. Dalam
pengujian reliabilitas ini, peneliti
menggunakan metode Statistic
Cronbach Alpha dengan signifikasi
yang digunakan sebesar 0,6 dimana
jika nilai nilai Cronbach Alpha dari
suatu tabel lebih besar dari 0,6 maka
butir pertanyaan yag diajukan dalam
pengukuran  instrument  tersebut
memiliki realibilitas yang memadai.
Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha
lebih kecil dari 0,6 maka butir
pertanyaan tersebut tidak reliabel.

3. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang
bertujuan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner.  Suatu
kuesioner  dikatakan  valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur  oleh  kuesioner tersebut.
(Ghozali, 2018:51). Uji validitas dalam
penelitian ini yaitu dengan menghitung
korelasi antara skor item masing-
masing pertanyaan dengan skor
pertanyaan. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan program Eviews.
Pengujian validitas memiliki Kriteria
jika nilai sig. (2-tailed) pada total skor
konstruk < 0,05 atau jika r hitung lebih
besar dari r tabel (pada taraf signifikasi
0,05), maka butir pernyataan atau
indikator tersebut dikatakan “valid”
dan sebaliknya.



4. Moderated Regression Analysis

Moderated regression analysis
(MRA) adalah pendekatan analitik
yang mempertahankan itegritas sampel
dan  memberikan  dasar  untuk
mengontrol pengaruh variabel
moderator.

Model persamaan regresi yang
akan di uji adalah sebagai berikut :

Y = o+ B1Xy + BaXo + B3Z+
BaX1.Z+ BsXoZ+e

Dimana:

Y = Kecenderungan Fraud
a = Konstanta

Bi- Bs = Koefisien regresi

X1 = Pengendalian Internal
X2 = Kompensasi Finansial
Z =Moralitas

e = Standart error

5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi  (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen (terikat). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan 1.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel ~ dependen  amat
terbatas. Nilai R? yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. (Ghozali,
2018)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengaruh pengendalian internal
terhadap fraud pada PDAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo

Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian
internal  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap fraud. Hal ini
menandakan  bahwa pengendalian
internal yang baik dapat memberikan
pengaruh pada fraud. Semakin baik
sistem pengendalian yang ada dalam
suatu perusahaan maka akan mencegah
terjadinya fraud.

Pengaruh  kompensasi  finansial
terhadap fraud pada pada PDAM
Tirta Mangkaluku Kota Palopo

Dalam penelitian ini
menunjukkan  bahwa  kompensasi
finansial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap fraud. Hal ini
berarti bahwa pemberian kompensasi
finansial kepada karyawan dapat
memberikan pengaruh kepada fraud.
Semakin baik kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan maka akan
mencegah terjadinya fraud.

Pengaruh moralitas terhadap fraud

pada PDAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo
Dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa hasil dari nilai
thiung = -4,966 < Tipe 1.666 dan
signifikansi 0,000, dimana nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal
ini  menunjukkan bahwa moralitas
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap fraud sehingga H3 ditolak.
Semakin tinggi suatu moral seseorang
maka akan mempengaruhi sikap etis
setiap orang.

Pengaruh pengendalian internal
terhadap fraud dengan moralitas



sebagai variabel moderasi pada
PDAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo

Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa moralitas tidak
mampu memoderasi hubungan antara
pengendalian internal terhadap fraud
sehingga H4 ditolak. Hasil tersebut
menjelaskan  bahwa tinggi  atau
rendahnya moralitas seseorang tidak
mempengaruhi  hubungan  antara
pengendalian internal dengan fraud.

Pengaruh  kompensasi  finansial
terhadap fraud dengan moralitas
sebagai variabel moderasi pada
PDAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo

Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa moralitas tidak  mampu
memoderasi hubungan antara
kompensasi finansial terhadap fraud
sehingga H5 ditolak. Hasil tersebut
menjelaskan  bahwa tinggi  atau
rendahnya moralitas seseorang tidak
mempengaruhi ~ hubungan  antara
kompensasi finansial dengan fraud.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai pengaruh
pengendalian internal, kesesuaian

kompensasi finansial, dan moralitas

terhadap fraud, maka simpulan yang

dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian internal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
fraud pada PDAM  Tirta
Mangkaluku Kota Palopo
sehingga  hipotesis pertama
dinyatakan diterima.

2. Kompensasi finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
fraud pada PDAM  Tirta
Mangkaluku Kota Palopo,
sehingga hipotesis kedua
dinyatakan diterima.

3. Moralitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap fraud pada
PDAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo, sehingga hipotesis ketiga
dinyatakan ditolak.

4. Moralitas tidak mampu
memoderasi  hubungan antara
pengendalian internal terhadap
fraud pada PDAM  Tirta
Mangkaluku Kota Palopo,

sehingga  hipotesis  keempat
dinyatakan ditolak.
5. Moralitas tidak mampu

memoderasi  hubungan antara
kompensasi  finansial terhadap
fraud pada PDAM  Tirta
Mangkaluku Kota Palopo,
sehingga hipotesis kelima
dinyatakan ditolak.

Saran
Berdasarkan simpulan dan

keterbatasan penelitian diatas maka

penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber
referensi  penelitian selanjutnya
yang memiliki topik dan tema
yang sama.

2. Selain  menggunakan kuisioner
secara tertulis bisa ditambahkan
dengan wawancara atau interview.
Selain  itu, untuk  peneliti
selanjutnya diharapkan
melaksanakan penelitian dengan



responden yang lebih luas agar Daerah. Volume 1 Issue 1 April

penelitian dapat digunakan secara 2017, 1, 52-59.
universal, serta peneliti )
selanjutnya diharapkan menambah Islamiyah, ~ F.  ~(2020). ~ Pengaruh
variabel penelitian, agar dapat Kompetensi ~ Aparatur ~ Desa,
diketahui adanya variabel lain Moralitas, Sistem Pengendalian
yang mempengaruhi fraud. Internal, Dan Whistleblowing
Terhadap Pencegahan Fraud
DAFTAR RUJUKAN Dalam PengelolaanDana Desa

Udayani, A. A. (2017). Pengaruh Di Kecamatan Wajak. Volume 8,
Pengendalian  Internal  Dan No. 1, Tahun 2020, 8, 2-5.
Moralitas Individu Pada Pande Made Wahyu Adhi Pramana, I.
Kecenderungan Kecurangan G (2020) Pengaruh
Akuntansi.  Vol.18.3.  Maret Pén endalian ' Internal
(2017), 18, 1780-1785. gend y

i Kesesuaian Kompensasi,

Akhsani, N. (2018). Pengaruh Asimetri Informasi ~ dan
Pengendalian Internal, Moralitas Individu Terhadap
Kesesuaian kompensasi  Dan Kecenderungan  Kecurangan
Budaya Organisasi Terhadap Akuntan_3| (Studi Empiris Pada
Kecenderungan Praktek Koperasi Se-Kecamatan
Kecurangan (Studi Empiris Pada Tegallalang, ~ Kabupaten
Perusahaan Kontraktor Gianyar). Jurnal Riset Akuntansi
Ketenagalistrikan). Vol.1, No.3, Warmadewa 1 (3) 2020; 12-16,
Sept 2018, 1, 375-376. 01, 13-16.

AIOU’K S. D (2017)'K Pengaru_h Putra, 1. P. (2018). Pengaruh
M%Sfjijgsan Manajem%rr?pensgzlr’] Pengepdal_ian Internal,' Budaya
Keefektifan Pengén dalian Organisasi, Dan Moralitas Pada
Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan

(Fraud) Di Lpd Se-Kabupaten
Kecenderungan Kecurangan Gianyar Vol .25 3.Desember
Akuntansi  Pada  Perusahaan (2018) 25 2155-2157.
Konstruksi Di Manado. Jurnal T '
Riset Akuntansi Going Concern Rahmi, N. A. (2019). Pengaruh
Vol.12(1), 2017, 12, 140-141. Pengendalian Internal,

Kesesuaian Kompensasi, Dan
Moralitas Individu Terhadap
Kecenderungan Kecurangan

Helmayunita, N. (2017). Pengaruh
Pengendalian Internal, Tekanan

Finansial, Dan Moralitas Akuntansi. Vol.1, No 3, Seri A
Individu Terhadap Agustus 2019, 1, 944-946.
Kecenderungan Kecurangan

Akuntansi  Studi  Eksperimen Siregar, M. 1. (2018). Pengaruh

Pada Konteks Pemerintahan Kesesuaian Kompensasi,



Suprapta,

Keefektifan Sistem Pengendalian
Internal, Budaya Organisasi, Dan
Kompetensi Terhadap
Fraud(Studi pada Satuan Kerja
Vertikal Kementerian Keuangan
Provinsi Lampung). VOLUME 9
No.1 JULI 2018, 9, 31-33.

Waulandari, K. (2020). Pengaruh
Pengendalian  Internal  Dan
Kesesuaian Kompensasi
Finansial Terhadap
Kecenderungan Fraud (Studi
Empiris Pada Perusahaan Air
Minum  Tirta  Mangkaluku

Daerah Kota Palopo). Vol. 06
No. 01 Februari 2020, 06, 1-13.

Aswad, H. (April 2018). Faktor-Faktor

Yang Mempengarubhi
Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi Dengan Keefektifan
pengendalian Internal Sebagai
Variabel ~ Moderasi.  Jurnal
Akuntansi, Vol 6 (No 6), 221-
234.

Kartadjumena, E. (2021). Pengaruh

Moderasi Kesadaran  Anti
Kecurangan Dan Moralitas Pada
Hubungan Sistem Pengendalian

Intern ~ Pemerintah  Dengan
Pencegahan Kecurangan. Jramb,
Prodi  Akuntansi,  Fakultas

Ekonomi, Umb Yogyakarta, 7
(1), 28-29.

E. L. (Januari 2021).
Pengaruh Pengendalian Intern
Kas, Financial Pressure,

Kesesuaian Kompensasi, Dan
Moralitas Individu Terhadap

Taufik, T.

Wonar, K.

Yani,

Kecurangan (Fraud) Pada Lpd
Di Kecamatan Tampaksiring
Gianyar. Hita Akuntansi Dan
Keuangan Universitas Hindu
Indonesia, Volume 01 (01), 160-
163.

(September  2020).
Pengaruh Kompetensi Aparatur
Desa, Sistem  Pengendalian
Internal Dan  Whistleblowing
System Terhadap Pencegahan
Fraud Pada Pemerintahan Desa

Dengan  Moralitas  Individu
Sebagai  Variabel Moderasi.
(Studi Pada Desa-Desa Di

Kabupaten Bengkalis). Bilancia:
Jurnal lImiah Akuntansi, Vol. 4 (
No. 3), 227-237.

(2018).  Pengaruh
Kompetensi  Aparatur  Desa,
Ketaatan Pelaporan Keuangan
Dan Sistem Pengendalian Intern

Terhadap pencegahan Fraud
Dengan Moral  Sensitivity
Sebagai  Variabel Moderasi.

Jurnal Akuntansi, Audit & Aset,
1 (2), 63-89.

F. (2016). Pengaruh
Pengendalian  Internal  Dan
Ketaatan ~ Aturan  Akuntansi
Terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi  Yang
Dimoderasi  Oleh  Moralitas
Individu (Studi Empiris Pada
Perguruan Tinggi Di Provinsi
Riau). Jurnal Ekonomi, Volume
24 ( Nomor 4), 39-46.



